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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas. Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris Classroom Action 

Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 

mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di 

kelas tersebut. 

PTK meliputi tiga kata yaitu “penelitian”, “tindakan” dan “kelas”. 

Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 

bagi peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan 

kualitas di berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk 

rangkaian periode/siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok 

siswa/mahasiswa yang dalam waktu yang sama dan tempat yang sama dari 

seorang guru/dosen yang sama.
1
 

Menurut Suyanto dalam Masnur, PTK adalah suatu bentuk penelitian 

yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 

memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 

profesional.
2
 

                                                             
1 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Referensi, 2013), 4. 
2 Mansur Muslich, Melaksanakan PTK itu mudah (Clasroom Action Research), cet. ke-2, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

Pertama kali penelitian tindakan kelas diperkenalkan oleh Kurt Lewin 

pada tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen Kemmis, 

Robbin Mc Taggart, John Elliot, Dave Abbutt dan lainnya. Pada awalnya 

penelitian tindakan menjadi salah satu model penelitian yang dilakukan pada 

bidang pekerjaan tertentu dimana penelitian melakukan pekerjaannya, baik 

dibidang pendidikan, kesehatan maupun pengolahan sumber daya manusia.
3
 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 

dikelasnya sendiri dengan jalan merencanakan, melaksanakan, dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dan siswi 

dapat meningkat.
4
 

Dari pengertian tersebut maka penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

tindakan yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dalam rangka 

memecahkan masalah sampai masalah itu dapat dipecahkan. Dalam 

pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini, menggunakan model Kurt 

Lewin. Model Kurt Lewin merupakan model yang selama ini menjadi acuan 

pokok dari berbagai model action research, terutama classroom action 

research (CAR). Lewin adalah orang pertama yang memperkenalkan action 

research. Konsep pokok action research menurut Lewin terdiri dari empat 

komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), 

                                                             
3 Nizar Alam Hamdani dan Dody Hermana, Classroom  Action Research ( Rahayasa, 2008), 42-

43. 
4 Nur Hamim dan Husniyatus S, Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 

2009), 27. 
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(3) observasi (observing) dan (4) refleksi (reflecting), hubungan antara 

keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus.
5
  

Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt Lewin 

akan tergambar dalam bagian seperti berikut : 

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data 

yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat 

deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument pertama 

dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk.
6
 

 

                                                             
5 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research); Teori dan 

Praktik, cet. ke-3, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 29-30. 
6 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan  Profesi Guru 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 44-45. 

Identifikasi 
masalah 

Perencanaa

n(Planning
) 

Tindakan 

(Acting) 
Refleksi 

(Reflecting) 

Observasi 

(Observing) 

Perencanaan 

Ulang 

Siklus I 

Siklus II 

dst 

Prosedur PTK Model Kurt Lewin 
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B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran Lamongan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun pelajaran 2015/2016 pada mata pelajaran SKI dengan pokok 

bahasan kejadian luar biasa yang mengiringi kelahiran Nabi Muhammad SAW. 

kelas III yang berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 11 perempuan dan 8 laki-

laki. 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di MI Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran Lamongan ini menitikberatkan pada pengetahuan siswa 

tentang kejadian luar biasa yang mengiringi kelahiran Nabi Muhammad SAW. 

Alasan yang mendorong pada peneliti untuk melaksanakan penelitian di kelas 

III ini adalah karena pengetahuan siswa tentang perjuangan kejadian luar biasa 

yang mengiringi kelahiran Nabi Muhammad SAW. masih dianggap kurang. 

Mereka juga cenderung kurang tertarik dengan metode  dan media yang 

disampaikan dalam mata pelajaran SKI, dan kurang termotivasinya siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dengan alasan tersebut menyebabkan siswa 

kesulitan dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, 

peneliti berusaha menggunakan media komik ini untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang kejadian luar biasa yang mengiringi kelahiran Nabi 

Muhammad SAW. di kelas III. 

C. Variabel Yang Diteliti 

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti yaitu: peningkatan pemahaman 

sejarah kebudayaan Islam materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya 
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nabi Muhammad SAW. Menggunakan media komik pada kelas III MI Al-

Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan Variabel adalah karakter dari unit 

observasi yang mempunyai variasi atau segala sesuatu yang dijadikan objek 

penelitian. 

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini,
7
 yaitu : 

Variabel Input : Siswa kelas III MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran 

Lamongan. 

Variabel Proses : Penerapan dengan menggunakan media komik. 

Variabel Output : Peningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI 

 materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi 

 Muhammad SAW. 

D. Rencana Tindakan 

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun 

rencana tindakan pada setiap siklus dan diuraikan sebagai berikut : 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap awal ini peneliti bersama guru mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam kelas III Bapak Ahmad Yasifun, S.Pd.I melakukan 

diskusi atau musyawarah tentang permasalahan yang dialami selama 

kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran SKI materi kejadian 

luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi Muhammad SAW. terhadap 

peningkatan pemahaman siswa, mengidentifikasi masalah, kemudian 

                                                             
7 Ibnu Hajar,  Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996),  Cet ke-1, 216.                                                 
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menganalisis masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah. Dari 

hasil tersebut peneliti melakukan beberapa hal-hal sebagai berikut: 

1) Menyusun RPP untuk siklus I yang dititikberatkan pada 

perencanaan langkah-langkah perbaikan yang diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam rencana ini peneliti menggunakan media komik untuk 

perbaikan dalam pembelajaran. 

2) Menyiapkan materi ajar, lembar kerja siswa yang akan digunakan 

oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

3) Menyiapkan instrumen pengumpul data diantaranya yaitu : 

a) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran serta lembar observasi aktivitas siswa dalam 

megikuti pembelajaran. 

b) Lembar pengamatan penilaian psikomotor individu.  

c) Lembar tes akhir pembelajaran. 

4) Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari 

pelaksanaan perbaikann dalam pembelajaran, diantaranya 

persiapan, kejelasan materi, latihan dan bimbingan penutup. 

5) Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan 80% 

siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 75. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini diimplementasikan rencana yang disusun pada 

tahap perencanaan. Langkah-langkah pembelajaran dengan media 

komik untuk pertemuan ke satu adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Langkah-Langkah Pembelajaran Dengan Media Komik: 

No. Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A. PENDAHULUAN 

1. 

Apersepsi, tentang kejadian luar 

biasa yang mengiringi lahirnya nabi 

Muhammad SAW. 

Mendengarkan penjelasan dari guru, 

menyampaikan pengalaman yang 

pernah dialami yang berkaitan 

dengan materi 

2. 
Menyampaikan tujuan kegiatan 

pembelajaran 
Mendengarkan penjelasan dari guru 

B. KEGIATAN INTI 

3. 

Menjelaskan materi kejadian luar 

biasa yang mengiringi lahirnya nabi 

Muhammad SAW. 

Mendengarkan dengan baik dari 

penjelasan guru 

4. 

Membagikan komik pada siswa 

tentang materi kejadian luar biasa 

yang mengiringi lahirnya nabi 

Muhammad SAW. 

Membaca komik dengan teliti dan 

seksama. 

5. 
Memberikan soal kepada siswa 

secara lisan 

Mendengarkan dengan baik 

kemudian menjawabnya dengan 

lancar  

6. Memberikan lembar soal Mengerjakan soal   

C. KEGIATAN PENUTUP 

7. Mengambil kesimpulan dari materi Mendengarkan penjelasan dari guru 
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yang telah disampaikan 

8. Memberikan motivasi Mendengarkan dengan baik 

9. 
Memberikan lembar angket respon 

siswa 

Mengisi lembar angket respon yang 

telah diberikan 

10. 
Mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar 
Berdo’a bersama-sama  

 

c. Observasi atau Pengamatan 

Pada tahap pelaksanaan observasi ini pada kegiatan belajar 

mengajar dengan menggunakan media komik dilakukan oleh peneliti 

dan guru melakukan pengamatan aktivitas pembelajaran dalam mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Hasil pengamatan dicatat pada 

lembar pengamatan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Objek Pengamatan Dan  Instrumen Pengamatan PTK 

No Objek pengamatan Instrumen pengamatan 

1. 

Kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan 

media komik 

Instrumen I: lembar observasi 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan media komik 

2. 

Aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

Instrumen I: lembar observasi 

aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran  

3. 

Lembar tes akhir pembelajaran Instrumen I: lembar tes akhir  

pembelajaran 
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d. Refleksi 

Pada tahap ini dari hasil observasi akan dianalisis deskriptif. 

untuk mengetahui apakah dengan menggunakan media komik dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI materi 

kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi Muhammad SAW. 

kelas III di MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan. Dari 

hasil analisis ini kemudian direfleksikan dengan guru kelas selaku tim 

peneliti dalam melaksanakan tindakan pengajaran. Kemudian 

merencanakan tindakan untuk penelitian siklus ke II. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus II ini diawali dengan refleksi dan 

analisis bersama anatra peneliti dengan guru terhadap hasil belajar 

siswa, kemudian mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah dan 

mencari alternatif untuk memecahkan masalah. 

Dari hasil tersebut peneliti melakukan beberapa hal-hal sebagai 

berikut diantaranya yaitu: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

siklus II, yang mana pada siklus II ini merupakan siklus 

perbaikan, karena terjadi kegagalan dari siklus sebelumnya. 

2) Menyiapkan materi ajar, lembar kerja siswa yang akan digunakan 

oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
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3) Menyiapkan instrumen pengumpul data diantaranya yaitu: 

a) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran serta aktivitas siswa dalam megikuti 

pembelajaran. 

b) Lembar pengamatan penilaian psikomotor individu. 

c) Lembar tes akhir pembelajaran. 

4) Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari 

pelaksanaan perbaikann dalam pembelajaran, diantaranya 

persiapan, kejelasan materi, latihan dan bimbingan penutup. 

b. Observasi atau Pengamatan 

Pelaksanaan observasi pada proses belajar mengajar dengan 

media komik. Dilakukan oleh 2 orang dalam tim peneliti untuk 

mengamati pengetahuan siswa dalam materi kejadian luar biasa yang 

mengiringi lahirnya nabi Muhammad SAW. 

Tabel 3.3 

Objek Pengamatan Dan Instrumen Pengamatan PTK 

No Objek pengamatan Instrument pengamatan 

1. 

Aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran 

dengan media komik 

Instrumen II: lembar observasi 

aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan media komik.  

2. 

Aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

Instrumen II: lembar observasi 

aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

3. 
Lembar tes akhir 

pembelajaran 

Instrument II: lembar tes akhir 

pembelajaran 
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c. Refleksi 

Pada tahap ini tim peneliti melakukan refleksi dari hasil 

observasi, dan menganalisis serta menarik kesimpulan dari proses 

pembelajaran dengan menggunakan media komik pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam materi kejadian luar biasa yang mengiringi 

lahirnya nabi Muhammad SAW. dapat meningkatkan pemahaman 

siswa kelas III di MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik 

atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.
8
 

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan ada dua macam, yaitu: 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan 

kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. 

Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini, 

meliputi: 

1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas. 

2) Model yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas. 

b. Data Kuantitatif 

                                                             
8 Joko Subagyo, metode Penelitian dalam teori dan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87. 
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Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka. 

Adapun yang termasuk dalam data kuantitatif dalam penelitian ini, 

meliputi: 

1) Data jumlah siswa kelas III 

2) Data presentasi ketuntasan minimal 

3) Data nilai siswa 

4) Data prosentase aktivitas guru dan siswa 

2. Cara Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan tanya jawab peneliti dengan 

informan untuk tanya jawab.
9
 

Peneliti mengadakan wawancara dengan guru kelas III yang 

bernama Ahmad Yasifun, S.Pd.I. dan pada siswa kelas III MI Al-

Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan. Teknik wawancara ini 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah siswa kelas III 

dan nilai siswa materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya 

Nabi Muhammad SAW. 

b. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan, pengawasan, peninjauan, 

penyelidikan, riset.
10

 Observasi adalah suatu proses pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai 

                                                             
9 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia., 1811. 
10 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 533. 
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berbagai fenomena baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.
11

 

Dari pemahaman observasi atau pengamatan diatas, sesungguhnya 

yang dimaksud dengan metode observasi adalah metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian 

tersebut dapat diamati oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut 

dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan 

pancaindra.
12

 Adapun observasi yang peneliti gunakan yaitu jenis 

observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 

yang dikerjakan oleh sumber data.
13

 

Observasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari 

proses selama pembelajaran dilakukan baik yang meliputi dari aktivitas 

guru maupun siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

ditentukan kriteria-kriteria pengukuran. Adapun hal-hal yang diamati 

meliputi : 

1) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan 

media komik. 

2) Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan media komik. Dalam hal ini ada dua lembar 

                                                             
11 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 153. 
12 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya:  Airlangga University Press, 2001), 

142. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010),145 
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pengamatan yang digunakan yaitu, lembar pengamatan aktifitas 

guru dan siswa yang digunakan untuk merekam aktifitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran apakah sudah sesuai dengan RPP atau 

belum. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan 

penyimpanan informasi di bidang pengetahuan.
14

 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah absnsi, data nilai dan 

gambar-gambar yang dibutuhkan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

d. Tes Pemahaman 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah dengan cara pemberian tes 

yang berupa tes tulis, tes lisan dan tes praktek. Tes tulis yaitu dengan 

pemberian soal-soal yang mengenai tentang materi kejadian luar biasa 

yang mengiringi lahirnya nabi Muhammad SAW. dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan atau tingkat kemampuan 

siswa dalam ranah kognitif dalam menggunakan media komik. Dalam hal 

ini, peneliti menggunkan Post tes, yaitu tes yang diberikan kepada siswa 

setelah pembelajaran. Kemudian tes lisan siswa  akan diberi pertanyaan 

secara acak, kelengkapan jawaban siswa menjadi nilai bagi siswa.  

Sedangkan tes praktek yaitu siswa diminta untuk menjelaskan cerita 

tentang kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi Muhammad 

                                                             
14 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, 362. 
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SAW. secara individu, dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan 

siswa atau ranah psikomotorik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam di MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan. 

3. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis deskripsi 

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan 

kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan 

untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk mengetahui 

respon siswa terhadap kegiatan serta aktifitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.
15

 

a. Analisis Presentasi Aktifitas Guru dan Siswa 

Data tentang aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung 

presentase aktivitas siswa untuk setiap indikator. Rumus menghitung 

presentasi aktivitas siswa untuk tiap-tiap indikator adalah : 

S1 =  
𝑋1

N
 x 100% 

Keterangan : 

S1 : Presentase aktifitas guru/siswa 

X1 : Banyak aktifitas guru/siswa 

N   : Jumlah aktifitas secara keseluruhan
16

 

 

 

                                                             
15 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama 

Widya, 2009), 40. 
16 Kusaeri, Penerapan Pendekatan Diskusi dalam Pembelajaran Persamaan Kuadrat pada Siswa 

Kelas 1 SMU Negeri 13 Surabaya, (Surabaya: UNESA, 2006), 51. 
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b. Analisis Ketuntasan 

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau presentase ketuntasan 

belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung, dilakukan 

dengan cara memberikan penilaian berupa penilaian produk pada 

setiap akhir siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik 

sederhana berikut: 

1) Penilaian hasil siswa 

Untuk analisis hasil penilaian siswa dilakukan dengan cara 

mengubah skor  yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa. Dapat 

dituliskan dengan rumus: 

Nilai =  
Skor  yang  diperoleh

Skor  Maksimal
 x 10 

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai 

yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa 

kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Menurut Sudjana, 

bahwa untuk menghitung rata-rata kelas digunakan rumus sebagai 

berikut: 

X =  ∑ X 

∑ N 

Keterangan:  

X = Nilai rata-rata 

Σ X = Jumlah semua nilai siswa 
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Σ N = Jumlah siswa
17

 

2) Penilaian Ketuntasan Belajar 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa 

tingkat pencapaian untuk tes formatif adalah 75%,
18

 maka peneliti 

menganggap bahwa penggunaan media komik dikatakan berhasil 

dalam meningkatkan pemahaman materi kejadian luar biasa yang 

mengiringi lahirnya nabi Muhammad SAW. dan memenuhi 

ketuntasan belajar minimal 75% dengan kriteria tingkat 

keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke dalam lima kategori 

berikut:
19

 

Tabel 3.4 

    Tingkat Keberhasilan Belajar 

Tingkat keberhasilan (%) Arti 

90-100% 

70-89% 

50-69% 

0-49% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Tidak Baik 

 

Untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus I dan siklus II dapat digunakan rumus: 

 P = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

 

                                                             
17 Zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB dan TK, (Bandung: CV. 

Yrama Widya, 2009), 40.  
18 Suharsimi Arikunto, Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Bumi, 2009), 48. 
19 Zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama 

Widya, 2009), 42. 
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Keterangan : 

P : Presentase yang akan dicari 

 Kriteria ketuntasan siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh ≥ 75% 

dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran dikatakan efektif jika ketuntasan 

klasikalnya ≥75% maksudnya jika dalam satu kelas siswa berhasil ≥ 75% maka 

ketuntasannya tercapai. 

F. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 

mutu proses belajar mengajar dikelas.
20

 

1. Setelah dilakukan PTK ini akan terjadi peningkatan pemahaman siswa 

kelas III MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan dengan skor 

minimal 75, dan tuntas secara klasikal jika kelas tersebut terdapat ≥ 80% 

siswa yang telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 75.  

2. Keterlaksanaannya langkah-langkah pembelajaran media komik pada mata 

pelajaran SKI materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi 

Muhammad SAW. kelas III di MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran 

Lamongan. dengan hasil persentase aktivitas guru dan siswa sebesar ≥ 

90%. 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi yang 

dilakukan dengan seorang guru mata pelajaran SKI kelas III di MI Al-Muhtadi 

                                                             
20 Kunandar,  Langkah Mudah Penelitihan, 127. 
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Sendangagung Paciran Lamongan yaitu Bapak Ahmad Yasifun, S.Pd.I, beliau 

menjadi pihak sebagai observator. Dan peneliti sendiri adalah seorang 

mahasiswi semester VIII B jurusan PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Peneliti dan kolaborator bertanggung jawab penuh dalam penelitian 

tindakan kelas ini. Yang terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

dalam dua siklus yang sudah dianggap mampu memenuhi hasil yang 

diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada. 

Adapun susunan tugas peneliti dan rekan sejawat sebagai berikut: 

1. Peneliti 

a. Nama : Hidayatus Sa’idah 

b. NIM : D07212050 

c. Tugas : 

1) Bertanggung jawab atas semua kelancaran dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

2) Menyusun RPP dan instrumen penelitian. 

3) Terlibat dalam semua jenis kegiatan. 

 

2. Guru Kolaborasi 

a. Nama : Ahmad Yasifun, S.Pd.I 

b. Jabatan : Guru mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

kelas III 
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c. Tugas  : 

1) Menyusun persiapan KBM. 

2) Bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan. 

3) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan. 


